BABYV

PENUTUP

Dalam pandangan masyarakat Bali khususnya unggas itik memiliki
peranan penting baik untuk kegiatan beragama maupun sosial adat istiadat. Pada
umumnya masyarakat bali dalam kegiatan beragama menggunakan itik sebagai
sarana sesaji. Ditinjau dari segi religi, itik mengandung filosofi karakter makhluk
yang mampu menyaring keburukan dan menyerap kesucian atau kebersihan.
Sedangkan dalam aspek sosial, itik lebih dipandang dari segi 'pcn'Iaku yang
mampu menjadi cerminan kehidupan manusia dalam peradaban budayanya.
Kenyataan ini dapat dilihat ketika perilaku itik tersebut dijadikan sebagai ikon
u.ngkapan tradisional oleh masyarakat Bali.

Maka dari itu perilaku ternak itik dapat dijadikan bahan perenungan
penulis, dan hadir sebagai muatan metafora yang diisyaratkan dalam perilakunya.
Melalui lukisan, penulis mengungkapkan muatan-muatan tersebut tetap terbingkai
dan bermuara pada perilaku ternak itik tersebut.

Secara keseluruhan bentuk yang hadir dalam karya seni lukis penulis
adalah sebagai metafora dari hakekat yang ingin disampaikan dengan
menggunakan perilaku itik dan objek-objek pendukungnya sebagai ikon untuk
pengungkapan perubahan sistim nilai budaya dalam masyarakat Bali ke dalam

karya seni khususnya seni lukis.
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